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1.1. Latar Belakang

Islam adalah agama terakhir yang berfungsi selvabaiat dan nikmat
sebagai manusia seluruhnya, sehingga Allah menaruagama Islam dalam
kesempurnaan yang tinggi. Kesempurnaannya meBpgtifudamental, guna
menghantarkan manusia kepada kebahagiaan dunia admat. Guna
mencapai kesempurnaan tersebut banyak cara yaaigikiin oleh manusia.
Cara-cara tersebut seperti, dengan cara merasgjkiberbersikap dan
bertindak baik dalam kenyataan individual maupwiapuntuk mewujudkan
kehidupan yang Islami di segala aspek (AmrullahiP®6 sehubungan
dengan itu, maka bimbingan keagamaan Islam sangatuhkan, baik untuk
diri sendiri namun juga untuk umat, bimbingan keagan seperti itu
sekaligus bisa sebagai sarana dakwah.

Dakwah merupakan bagian integral dari ajaran Iskang wajib
dilaksanakan oleh setiap muslim. Kewajiban ini éemtin dalam konsep
amar ma'ruf dannahi mungkaryakni perintah untuk mengajak masyarakat
melakukan perilaku positif-konstruktif sekaligus mgajak mereka untuk
meninggalkan dan menjauhkan diri dari perilaku tiégastruktif. Konsep
ini mengandung dua implikasi makna sekaligus ygkimsip perjuangan
menegakkan kebenaran dalam Islam serta upaya ntangs&sikan
kebenaran Islam tersebut dalam kehidupan sosiab guenyelamatkan
mereka dan lingkungan dari kerusakan (Awaluddinagin2005:1). Ruang

geraknya pun tidak hanya sebatas yang memilikilb&dsn hidup, tetapi juga



mencakup kalangan yang tidak mempunyai kebebasadnphiseperti
narapidana yang berada dalam penjara.

Dakwah Islam bukan sekedar melaksanakabligh kepada orang-
orang yang sudah mapan keberagamaannya, tetapi yedag boleh
dilupakan adalah bagaimana membangun mental unaatragnjadi sehat.
Mental sehat yang dimaksut adalah suatu kondisg y@ptimal dari aspek
intelektual yang siap digunakan dan aspek emosi@ral cukup mantap dan
stabil sehingga perilakunya tidak mudah goncand sltuasi yang berubah
dilingkungannya, tidak sekedar bebas atau tiadaggmagguan kejiwaan,
sepanjang tidak menganggu lingkungannya. Perilakaksis, hipokrit,
maupundholim dalam kehidupan beragama Islam pada dasarnya Hisaba
oleh ketidaksehatan mental seseorang, dimana asmelektual dan
emosionalnya tidak sejalan secara normal karenai&ornertentu yang
mengitarinya (Komarudin, dkk: 2008:163). Begitu guharapidana yang
menjadi penghuni lembaga pemasyaraktan disebablen kedua aspek
tersebut yang tidak sejalan, sehingga mereka miadakperbuatan melangar
hukum. Aspek-aspek ini pula yang harus diselaraskdam diri narapidana
agar mampu menjalani kehidupan yang baik sesuaurhthukum yang
berlaku dalam masyarakat dan melalui bimbingan &esgn ini diharapkan
narapidana mampu menyelaraskan kedua aspek tersebut

Menurut Kartono (1983: 201) narapidana merupakaemang yang
melakukan tindak kejahatan dan dari akibat perlowgt itu, ia diberi sangsi
hukuman penjara dengan durasi waktu yang telaimtditan sesuai dengan
perbuatan atau kejahatannya menurut undang-undamg lyerlaku. Tujuan

dipenjarakannya narapidana adalah sebagai bentkkntan (punishment)



akibat perbuatannya yang melanggar hukum dan desdgmya hukuman itu
diharapkan tidak akan mengulangi perbuatannya dargang akan datang.

Departemen Kehakiman RI (1995: 44) mendefinisikamapidana
sebagai terpidana yang menjalani pidana hanyachkamerdekaan (hanya
kebebasan yang dibatasi untuk bergerak sedangkakepardataannya tetap
melekat pada dirinya sesuai dengan hukum yangkeenhaisalkan hak untuk
hidup, hak berpolitik, dan berpendapat) yang dialdi dalam Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas).

Setiap manusia itu selalu mempunyai macam-macamtiiedn untuk
mempertahankan eksintensi hidupnya, sehingga tlatbulorongan, usaha
dan dinamisme untuk memenuhi kebutuhan tersebua Bebutuhan-
kebutuhan hidup itu terhalang akan menyebabkanulmyh ketegangan-
ketegangan dan konflik batin. Bila ini berlangst@gs menerus, maka akan
munculkekalutan mentalKartono, 1983:290). Begitu pun narapidana ketika
harus memasuki kehidupan barunya sebagai seoraggnyanghuni lembaga
pemasyarakatan atau rumah tahanan yang lebih dl Bengan penjara, mau
tidak mau, dia akan banyak kehilangan kebutuhantikblan dalam
hidupnya, hilangnya kemerdekaan yang disertai deingangnya otonomi,
kehilangan rasa aman karena harus berkumpul demgeka ragam orang
yang bukan pilihannya.

Kegagalan dalam melakukan penyesuaian terhadapdsgrpersoalan
bukan hanya menimbulkan gangguan psikis atau mef&swato,
2007:101).Gangguan mental itu merupakan totalitasatian dari pada
ekspresi mental yang patologis terhadap stimuiasgsng dikombinasikan

dengan faktor-faktor penyebab sekunder lainnyaersiepasa pusing, sesak



nafas, demam panas dan nyeri-nyeri lambung selpggtanda permulaan
dari penyakit jasmaniah. Mental disorder mempumgianda awal, antara
lain: cemas, ketakutan, pahit hati, marah-maralaraeeksplosif, a-sosial,
ketegangan kronis. Ringkasnya, apabila ini tak macfigendalikan dengan
baik, maka akan terjadi kekacauan atau kekalutantahgang merupakan
bentuk gangguan pada ketenangan batin dan harmani struktur
kepribadian (Kartini Kartono, 1983: 257).

Terjadinya stres tergantung pada tanggapan sesgederhadap
sumber strestressortersebutStressomeliputi berbagai hal. Lingkungan fisik
bisa menjadi sumber stres, seperti suhu yang uedihgin atau panas,
perubahan cuaca, cahaya yang terlalu terang/gslepa yang terlalu bising
dan populasi merupakan sumber-sumber potensial pemagmenjadi stresor.
Kepadatan juga bisa mengakibatkan stres. Pendwtuk tinggal di kampung-
kampung kumuh yang harus berbagi ruang geraknygatielmanyak orang lain,
cenderung lebih mudah meledak di banding dengadygierk yang tinggal di
area yang kurang padat (Siswanto, 2007:51). Apalayiapidana yang
berkumpul dengan orang yang tidak dikehendaki $etas berdesak-desakan
dalam ruang yang serba terbatas merupakan sumbemspgd menyebabkan
stres, hal ini ditambah narapidana atau tahanamsharpisah dengan orang-
orang yang dicintai, kehilangan kebebasan, kehdangekerjaan secara
bersamaan, tidak heran jika lembaga pemasyarakattain rumah tahanan
menjadi tempat yang sangat potensial, bagi timtulggngguan-gangguan
psikologis, seperti kecemasamkioug dan depresidepression

Kecemasan merupakan bentuk cobaan dari Allah Seperti

firman-Nya (Depag RI, 2006: 24):



OASTHEORE $7E% 0 O0dHI SO 1w ¢
PEAD XN ee €0 QA PQOONE I BITNOHE
SCYO QAR T Do FBILHE E=2>006x60
NEOEBOROO9we o0 Le> AT Do 90
HENO F DO w@a - BHON.M 4O 160
Artinya :Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,atesgdikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa daralzbuahan.
dan berikanlah berita gembira kepada orang-orangigasabar.

(Q.s Al-Bagarah: 155).

Namun bila mereka tidak mampu menyadari hal tetsehaka semua itu
menjadi sumber-sumber stress bila berlangsung demgéktu yang lama
seperti yang dialami narapidana, karena harus aetaldm lingkungan yang
serba terbatas.

Individu yang mengalami kecemasan memiliki perasa&an
adanya hukuman atau bencana yang mengancam darissumaber tertentu
yang tidak diketahui. Selain simtom-simtom suasaai@ dalam gangguan-
gangguan kecemasan adalah depresi dan sifat mudedh.nDepresi dapat
terjadi karena individu mungkin tidak melihat suagtemecahan terhadap
masalahnya serta cepat menyerah. Orang yang mendeaemasan tidak
bisa tidur, dan dengan demikian dapat menyebabKah rmudah marah.
Depresi dan sifat mudah marah dilihat sebagai simgintom sekunder
karena keduanya disebabkan oleh kecemasan yangpakaru simtom
primer (Yustinus Semium, OFM, 2006: 321). Sebabaltubimbangan
keagamaan dibutuhkan agar narapidana tidak meeds@abhukuman yang
diterimanya merupakan hal yang membahayakan bagydi

Bimbingan keagamaan diadakan guna menciptakan @enzah
keagamaan bagi narapidana serta menciptakan taatent bagi penghuni
lembaga pemasyarakatan tersebut. Bimbingan keagaimadiperlukan guna

menciptakan kesadaran narapidana yang akhirnya mantpu menyadarkan
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narapidana bahwa lembaga pemasyarakatan juga mangmdatangkan
hikmah tersendiri bagi penghuninya, bukan saja pekan tempat
pengasingan saja. Oleh karena itu mengadakan hiaikeagamaan sangat
diperlukan guna memperbaiki perilaku narapidana daaminimalisir

kekhawatiran yang merupakan sumber-sumber stres=bté. Seperti firman

Allah dalam Al-Qur’an (Depag RI, 2006:133):
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Artinya : Dan tidaklah Kami mengutus Para Rasul itu melamkuntuk
memberikan kabar gembira dan memberi peringatamaBgsiapa
yang beriman dan mengadakan perbaikan, Maka tak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula metekaedih hati
(Q.s. Al-An’am: 48).

Narapidana yang berada di Lembaga Pemasyarakagampakan
salah satu bentuk yang menyimpang dari aturan+atagama dan negara
yang di dalam masyarakat mereka dianggap telahkoiegda kejahatan.
Bentuk-bentuk kejahatan yang dilakukan oleh nasmdberaneka macam,
seperti: pencurian, pemerasan dan pengancamangelapgn, penipuan,
perampokan, dan sebagainya. Semua itu dilakukagadeberbagai cara
pula, baik itu yang sudah terencana ataupun ydag§ tlirencanakan. Banyak
faktor yang menyebabkan seseorang melakukan kejahataranya seperti
faktor sosial, ekonomi, politik, agama, psikologan lain-lain (Kartono,
2007:148-157).

Penjara atau Lembaga Pemasyarakatan di Indonesifiri tdari
Lembaga Pemasyarakatan laki-laki dan perempuaninitasasing berdiri

secara terpisah dengan tujuan hukum yang sama, yeihdidik narapidana



yang selama ini dianggap tersesat, agar menjadigoyang berguna bagi
dirinya, keluarga, agama, bangsa, dan negara.

Namun dari semua itu, tidak menutup kemungkinanmaati dalam
Lembaga Pemasyarakatan kelas | Kedungpane Semaemyy terjadi
permasalahan psikologis yang dialami oleh parapida&aa Sering mereka
merasa takut yang berlebihan, tertekan, rasa cgamgsberlebihan membuat
mereka stres (wawancara Taufiq Hidayat, 17 Septe20i®).

Seorang narapidana menghadapi berbagai masal&meaéka yang
sudah lama, maupun yang baru menempati lembaga sgara@atan
tersebut. Ari sudah lama menghuni lembaga pemdstarm namun sampai
saat ini masih merasakan beban hidup yang beraandinmasih selalu
kepikiran nasib istri beserta anaknya. Beda pulaydirasakan oleh Amin
yang merasa sangat terpukul ketika di putuskaral@roleh pengadilan dan
harus menjadi penghuni lembaga pemasyarakatan naetalah mengikuti
kegiatan keagamaan ini justru membuat dia menemudeuah teknik
pengajaran yang sangat bagus dalam belajar Al-QuBerbeda dengan
Amin beda pula yang dirasakan Andi (nama samararpidana kasus
narkoba ini merasa lebih bisa menemukan jati dirisgtelah mengikuti
kegiatan keagamaan di dalam LP. Walaupun dia tsk tmiemungkiri ketika
awal kedatangannya di sini merasakan penuh derelaman dari dirinya
sendiri. Lain pula yang dirasakan oleh Damar (neamaran) terpidana
kasus pembunuhan ini merasa dirinya di fitnah dalansa menjalani
hukuman ini, dia berusaha untuk menerima fakta yali@ hadapi

(wawancara bulan Desember 2012).



Tingginya tekanan psikologis yang dihadapi narapadderkadang
menimbulkan perbuatan yang terlewat batas, sepajadinya pertikaian
sesama napi hingga terjadinya bunuh diri, separigyterjadi pada Syamsul
Nasution (36) warga Jalan Karya Dame Kelurahan ételv Timur,
ditemukan tewas gantung diri di dalam kamar selr&®sy narapidana
penghuni Rumah Tahanan Negara Kelas | Medan, riagi(napi) tersebut
diduga mengalami stres memikirkan banyaknya hutsglgma menjalani
hukuman di Rutan Medan (http://www.rimanews.comlA07).

Masalah-masalah psikologis yang mereka hadapi katkdnh berat,
dibanding dengan sanksi hukum yang harus merekggtag. Sebutan
“narapidana” sulit terhapus dalam hatlereka itu umumnya secara
psikologis tidak siap menghadapi realitas di dalpemjara. Dalam batinnya,
mereka sangat menyesali perbuatan dosa dan kesayahéKartono, 2007:
196). Untuk itu diadakan pelaksanaan bimbingan &ea@n dalanCoping
Stressagar mereka mampu mengatasi tekanan psikologis sees yang di
sebabkan ketidaksiapan mereka dengan lingkungandadam penjara serta
mereka bisa lebih terarah dan bisa menjadi lebik Hari sebelumnya.
Khususnya dalam penelitian ini yaitu membahas meaig@elaksanaan
bimbingan keagamaan dalarmping stressiarapidana.

Menginggat pentingnya sebuah pembinaan/bimbingamaguntuk
menciptakan kenyamanan dalam lembaga pemasyarakat@nurunkan
tekanan-tekanan yang dirasakan seorang narapidiaka. penulisan sekripsi
ini berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan dafaaping Stress

Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan kelas | KedmegSemarang”



1.2.

1.3.

Perumusahan M asalah

Sesuai dengan uraian yang telah penulis terangketasd maka

penulis merumuskan permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan Islamdapingstress
pada narapidana lembaga pemasyarakatan kelas | néegioe
Semarang.?

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pelaksdriagingan dan
keagamaan Islam dalamoping stresspada narapidana di lembaga

pemasyarakatan kelas | Kedungpane Semarang.?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, latla
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingama Islam
dalam coping stressnarapidana di lembaga pemasyarakatan kelas |
Kedungpane Semarang.
b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan penunjanigkgenaan
bimbingan dan keagamaan Islam dalkeoping stress pada narapidana
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Kedungpane Segara
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari hasil figae adalah:
Secara teoritis, hasil penelitian ini di harapkaampu menambah
khasanah karya ilmiyah bagi Fakultas Dakwah yangdian dengan ilmu
bimbingan konseling Islami da@oping Stressserta mampu menambah
pengetahuan dalam memahami kondisi psikologi ndaaai.
Secara praktis,memberi sumbangan pemikiran bagi Lembaga
Pemasyarakatan dan para penyuluh sosial Islam ddfataksanaan

Bimbingan Keagamaan Islam serta membantu dalam hpeman kondisi
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1.4.

narpidana di Lembaga Pemasyarakatan kelas | KedummegSemarang pada
khususnya.
Tinjauan Pustaka

Nur Hidayah 2011 dengan juduPéngaruh Intensitas Mengikuti
Pembinaan Mental Keagamaan Islam terhadap TingketaRPercaya Diri
Napi Wanita Kelas Il A di LP Wanita Bulu Semarangenelitian ini
menunjukan bahwa dengan mengikuti pembinaan meagaima Islam
terhadap tingkat rasa percaya diri napi wanitaskélladi LP wanita Bulu
Semarang menunjukan dengan mengikutinya maka tingkecaya diri
mencapai sekitar 80 %.

Afep Kristanto 2011 dengan juduPéngaruh Intensitas Melaksanakan
Mujahadah Al-Asma’ Al-Husna terhadap Agresivitas rdygdana di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Kedungpane SemaraiDghgan
demikian intensitas melaksanakaMujahadah Al-Asma’ Al-Husna
merupakan faktor yang dapat digunakan sebagai ktoedidalam
menurunkan agresivitas narapidana. Semakin sergigkokanMujahadah
Al-Asma’ Al-Husnamaka akan semakin rendah agresivitasnya, begitu pu
sebaliknya semakin rendah melakulkdmjahadahAl-Asma’ Al-Husnanaka
semakin tinggi agresivitasnya, dengan indikator 43#&mpu menurunkan
agresivitas dan 57% di sebabkan kesalahan-kesalaimareror sampling
dan non samplingada kemungkinan disebabkan oleh faktor-faktar. lai

ke Ismawati 2006 dengan juduPélaksanaan Bimbingan Rohani
Islam Bagi Remaja Nakal dalam Perspektif Konselgtigm (Studi Kasus Di
Lembaga Pemasyarakatan Anak Wanita Tangerangénelitian ini

menunjukkan bahwa bimbingan rohani islam mampu markan tingkat
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kenalakan remaja di LP serta mampu meningkatkaerkghmaan remaja
pada LP.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di btdsva penelitian
ini mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan keagamaamCoping Stress
di LP kelas | Kedungpane Semarang dalam meningkagemahamnan
keberagamaan narapidana, menurunkan tekanan-tekpsiis maupun
psikologis narapidana dan narapidana mempunyaaterdlandasan hukum
yang jelas dalam menjalankan kegiatan ibadah.

1.5. Metode Penelitian
1.5.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuafitdgiskriptif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan leadatatus
fenomena secara sistematik dan rasional. Sedangkaelitian ini
bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan bigdninkeagamaan
Islam dalamCoping Stresspada narapidana di lembaga pemasyarakatan
kelas | Kedungpane Semarang.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pgikgditu
usaha sistematis untuk mempelajari perilaku sq8aktial Behavior).
Psikologi berpusat pada usaha memahami bagaimasaraeg bereaksi
terhadap situasi sosial yang terjadi. Pendekatamé@mpelajari motif-
motif, tanggapan-tanggapan, reaksi-reaksi dari epsinusia (Imam
Suprayogo Dan Tobroni, 2003: 64).

Adapun sumber data dapat dibagi menjadi 2, yaitu:
a. Sumber data premier yaitu : Sumber data penelitBETupa

wawancara, pengamatan, data-data lain yang menduganeliti,
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seperti daftar hadir, materi yang diberikan olemypduh atau
pemateri, semua data ini dapat diperoleh dari mdmap dan
pembimbing yang ada di LP tersebut.

b. Sumber data sekunder yaitu : Sumber data yang alidagak
langsung dari sumbernya, biasanya berupa data dokasi dan
arsip atau arsip resmi maupun buku-buku yang ditutang lain yang
berkaitan dengan judul yang penulis teliti. Adaplata sekunder
dalam penelitian ini adalah buku maupun informasi {ang relevan
dengan penelitian, seprti pengelola kegiatan keagarbagian
BIMPAS lembaga Pemasyarakatan beserta data-data lai

1.5.2 Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data dapat digunakan metode-megizhgai

berikut (Afifudin, Beni Ahmad Saebani, 2009: 131-340

a. Metode wawancara
Metode wawancara adalah metode pengambilan datgadecara
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang meti@dian yaitu
Narapidana itu sendiri serta pimpinan Bimpas padamhaga
Pemasyarakatan tersebut. Metode ini digunakan umetnperoleh
informasi kondisi psikologis narapidana dan manfaahbingan
keagamaan yang ada dalam membantu narapidana oedaghadapi
tekanan-tekanan/gangguan-gangguan psikologis iz

b. Metode observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencadatzra
sistematik terhadap unsur-unsur yang nampak dalatu gejala atau

gejala-gejala dalam subyek penelitian. Metode igukakan untuk
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memperoleh pengetahuan dan respon para narapigahadap
bimbingan keagamaan yang ada pada lembaga penilesypara
tersebut.
c. Metodelibrary researclistudi kepustakaan
Metode library researcltstudi kepustakaan adalah studi literatur
dan studi dokumentasi. Metode ini berupa pengkajian
pustaka/perpustakaan guna menyajikan teori-teong y®erkaitan
dengan tema yang penulis teliti.
1.7 Analisisdata

Analisis data adalah  proses mengatur urutan  data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katedan, satuan uraian
dasar. Taylor mendefinisikan analisis data sebaigsies yang merinci usaha
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskaostebis yang
disarankan dan sebagai usaha untuk memberikan dmman tema pada
hipotesis (Afifudin, Beni Ahmad Saebani, 2009:145).

Sebelum penulis menganalisis data, maka penulisakulehn
pengolahan data yang didapat dari proses pengumpala tersebut dengan
mengunakan jenis analisis temtural yaitu dengan mencari benang merah
yang ada dan mengkaitkannya dengan nilai-nilagndaisi nilai, nilai dasar
utama, dan pandangan orang-orang yang berkompeaéaim dbidang

keagamaan.
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1.8 Sistematika Penelitian
Dalampenulisan skripsi ini merupakan satu kesatuan ydung, sehingga
antara bab satu dengan bab yang lainnya merupakakesatuan yang utuh
dan integral.
Adapun system penulisan skripsi ini sebagai berikut

BAB | : Pendahuluan, bab ini berisi tentang latalakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiarjautin
pustaka, metode penelitian, analisis data dan nsigika
penulisan skripsi.

BAB Il : Kerangka dasar pemikiran teoritk mengtan tentang
Bimbingan keagamaan dalamoping stressnarapidana, dimana
dalam Bab kedua ini dibagi menjadi empat sub bain Sab
pertamatinjauan tentang bimbingan keagamaan dataping
stress narapidana. Sub bakedua Narapidang&ub babketiga
Coping Stress. Sub bab keempat arti penting bimbingan
keagamaan deng&@oping Stresbagi narapidana.

BAB Ill : Gambaran umum pelaksanaan bimbingan gkezaan Islam
dalam coping stressnarapidanadi lembaga pemasyarakatan
kelas | Kedungpane Semarang dimana dalam hal irbadi
menjadi beberapa sub bab. Sub hadrtama berisi tentang
gambaran umum lembaga pemasyarakatan kelas | Kedoeg
Semarang. Sub bdteduagambaran umum narapidana lembaga
pemasyarakatan Kedungpane, Sub bgh tentang progaram-
program keagamaan penanggulangan stres narapisiaimdab

keempat pelaksanaan bimbingan keagamaan di lembaga
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BAB IV

BAB V

pemasyarakatan kelas | Kedungpane Semarang. Sukebata
faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan bimubing
keagamaan dalamcoping stress lembaga pemasyarakatan

Kedungpane Semarang.

: Dalam bab ini akan dipaparkan hasil pérel dan pembahasan

yang terbagi menjadi beberapa sub bab. Sub Patama
Analisis-analisis program bimbingan keagamaan Iskdatam
coping stressarapidana. Sub ballkKedua Analisis bimbingan
keagamaan Islam dalarmoping stressnarapidana. Sub bab
ketiga analisis hasil bimbingan keagamaan Islam dataping
stress pada narapidana lembaga pemasyarakatan Kedungpane
Semarang. Sub balkeempat Analisis keberhasilan, factor
penghambat dan pendukung bimbingan keagamaan dsliam
coping stress di lembaga pemasyarakatan Kedungpane

Semarang.

: Dalam bab ini merupakan bab penutup yangisbetentang

kesimpulan, saran, dan penutup, disertai daftatakasdan

lampiran-lampiran.
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